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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran IPS merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh
guru kepada siswa untuk membangun pemahaman terhadap IPS, yang
bertujuan mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa
untuk mengembangkan diri sesuai bakat, minat dan kemampuan dalam
bidang IPS.! Dalam pembelajaran IPS llmu pengetahuan yang
disampaikan mencakup berbagai wawasan dan pengetahuan yang terdapat
dalam lingkungan sosial.

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai
SD/MI sampai dengan jenjang SMP/MTS. Pada tingkat SD/MI, IPS
memuat berbagai Konpetensi Dasar yang harus diterapkan dan diajarakan
pada siswa, dengan tujuan untuk mempersiapkan para peserta didik
sebagai warga Negara yang menguasai pengetahuan (knowlwdge),
keterampilan (skills), sikap dan nilai (attitude and values) yang mana agar
dapat digunakan sebagai kemampuan mengambil keputusan dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi

warga negara yang baik.>

! Agung Eko Purwana, Pembelajaran IPS M, (Surabaya: Aprinta, 2009), 11.
2 Sapriya, Pendidik IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 7.



Dalam mempelajari IPS terdapat konsep-konsep dasar yang
meliputi fakta, konsep dan generalisasi, yang telah disederhanakan.
Namun dalam penyajiannya yang mana terkadang pelajaran IPS ini masih
disajikan dengan materi yang banyak dan luas, serta berkonstribusi kepada
pengembangan keterampilan siswa (intelektual, personal, dan sosial),
sehingga dalam hal ini dibutukan pembelajaran yang bermakna dalam
mempelajari materi-materi tersebut agar ketika siswa terjun pada
masyarakat kelak siswa mampu menjalin sosialisasi dan berinteraksi
dengan mudah.

Pada mata pelajaran IPS kelas V semester | terdapat Kompetensi
Dasar (KD) 1.5 Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia. Pada KD tersebut terdapat materi tentang jenis-jeis usaha dan
keiatan ekonomi di Indonesia, yang mana pada materi tersebut berisikan
tentang konsep-konsep pengenalan mulai dari pengertian kegiatan
ekonomi beserta tujuannya, jenis-jenis usaha dalam bidang ekonomi, dan
macam-macam kegiatan ekomoni yang dilakukan oleh masyarakat
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga materi ini
sangat penting untuk diajarkan kepada siswa.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang terdapat pada KD
tersebut, maka dibutuhkan suatu kemampuan dalam mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi. Dalam materi yang harus dicapai adalah

bagaimana siswa mengenal dengan mengingat dan kemudian memahami



hal-hal yang berhubungan dengan materi tersebut untuk kemudian
hasilnya adalah siswa mampu menyebutkan, memahami, dan
mempraktekkan bagian-bagian materi yang telah dipelajari.

Terkait dengan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia, kemampuan mengenal adalah kemampuan
menempatkan pengetahuan dalam memori jangka panjang yang sesuai
dengan pengetahuan tersebut.> Kemampuan mengenal ini adalah tindakan
mencari tau atau mengenali ciri-ciri sesuatu atau menentukan identitas
sesuatu baik individu, benda, atau sesuatu hal yang baru sehingga sesuatu
hal tersebut tidak bermakna ganda.

Dalam taksonomi kognitif oleh Anderson dan Krathohwohls atau
yang dikenal dengan taksonomi kognitif revisi Bloom’s mengenal
merupakan salah satu dari 2 macam proses kognitif yang termasuk dalam
tingkat pertama yaitu mengingat (Remembering). Mengingat adalah
mendapatkan pengetahuan yang relevan dari memori yang panjang.*
Mengenali sendiri memiliki nama lain mengidentifikasi, yang bermakna
penempatan pengetahuan dalam memori yang panjang secara konsisten
dengan materi yang dipersebahkan, yang mana hal tersebut mencakup

proses kogniif untuk menarik kembali informasi awal yang tersimpan

¥ Imam Gunawan dan Anggraini Retno Palupi, Taksonmi Bloom-Revisi Ranah Kognitif; Kerangka
Landasan  Untuk  Pembelajran, Pengajaran, dan penilaian, (Jurnal  Online),
(http://akhmadsudrajad.fi...evisi-taksonomi-bloomdf. Diakses 20/10/2016), 36.

*Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 117.
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dalam memori jangka panjang yang identik atau sama dengan informasi
yang baru.

Perlunya kemampuan mengenal ini adalah bahwa kemamuan ini
merupakan suatu kemampuan yang diharapkan dicapai dalam
pembelajaran IPS sebelum siswa tersebut memahami hingga
mengaplikasikan dan merupakan tahap awal yang dicapai sebelum
melangkah pada tahap berpikir selanjutnya. Pada pembelajaran tentang
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi, siswa diharapkan mampu
mengenal dengan menyebutkan pengetian, tujuan jenis-jenis usaha dan
contohnya, membedakan istilah macam-macam kegiatan ekonomi.

Dalam pembelajaran IPS materi jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesi pada siswa kelas V MI Bina Bangsa Surabaya
mengalami permasalahan yang cukup menonjol, vyaitu rendahnya
kemampuan siswa dalam mengenal jenis-jenis dan usaha kegiatan
ekonomi. Permasalahan ini terlihat dari hasil observasi dimana kenyatan di
lapangan menunjukkan suasana pembelajaran yang terlihat pasif
kurangnya interaksi yang aktif, di mana 23 siswa yang ada di kelas sekitar
4 siswa yang aktif menjawab, 10 siswa lain terkesan diam dan kurang

aktif, 5 siswa yang lain mengobrol sendiri dan 4 siswa lainnya bermain



sendiri ada yang menggambar dan ada yang meletakkan kepala diatas
bangku dalam pembelajaran saat guru sedikit mengajukan tanya jawab.’

Selain itu juga, berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru
smata pelajaran IPS , serta hasil pre test mengenai kemampuan mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia, diperoleh bahwa, dari
23 siswa hanya 43,47% atau 10 siswa yang mampu mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia dengan menyebutkan dan
mendefinisikan pengetian dan tujuan kegiatan ekonomi, menyebutkan
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di indonesia, sedangkan 56,53%
atau 13 belum mampu mengenal materi terbut dengan baik.°

Dari beberapa hal di atas jika tidak diantisipasi maka akan bisa
memberi pengaruh negatif pada kemampuan anak sebelum memahami
sebuah konsep dimana tahap awal seorang anak sebelum memahami
adalah mengenal terlebih dahulu materi tersebut. Untuk mencapai tujuan
dari pembelajaran yang terkait dan untuk mencapai hasil yang optimal
dalam hal kemampuan mengenal sebuah konsep pada mata pelajaran IPS,
khususnya pada materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia, dibutuhkan suatu pola pembelajaran yang efektif yang
diterapkan oleh guru agar penyampaian sebuah konsep dan nilai-nilai yang

terkandung dalam materi tersebut tersampaikan dengan tepat.

> Hasil Observasi awal pembelajran kelas 5 M1 bina Bangsa Surabaya, tanggal 29 November 2016
®Hasil wawancara dengan bapak Drs. Ahmad Hafid, M.Pd. guru mata pelajaran IPS kelas 5 Ml
Bina Bangsa Surabaya, Taggal 29 November 2016



Kelas V MI Bina Bangsa Surabaya dibimbing oleh Wali kelasnya
yaitu Bapak Drs. Ahmad Hafid, M.Pd. Dalam pengajarannya, suasana
yang terjadi di kelas tersebut dirasa kurang terkondisikan, sebagian besar
ada yang tidak memperhatikan, bermain sendiri, melamun bahkan ada
yang menggambar sendiri. Proses pembelajaran di kelas tersebut termasuk
dikategorikan kurang baik, sebab pembelajaran yang terjadi berlangsung
hanya berpusat pada guru dengan menggunakan metode ceramah dan
terkadang sedikit diberikan perpaduan metode tanya jawab tanpa adanya
alat perantara atau media yang digunakan dalam penyampaiannya. Tidak
ada stimulus untuk mengajarkan materi pada siswa, sehingga tidak ada
kegiatan atau aktifitas yang merangsang siswa aktif dalam membatu
berpikir siswa dalam mengenal dan mempelajari sesuatu materi yang baru,
khususnya pada kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia selain hanya mendengarkan penjelasan dari guru
tanpa ada gambaran atau media yang digunakan.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, maka diperlukan
kesiapan guru untuk mengelola proses belajar mengajar sehingga berjalan
secara efektif. Di dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar
dan siswa sebagai subjek belajar, dituntut untuk menguasai dalam hal
berupa pengetahuan, kemampaun, dan sikap agar proses itu dapat

berlangsung dengan efektif dan efisien.



Dalam sebuah pembelajaran selain dengan menggunakan strategi
dan metode terdapat sebuah alat bantu untuk menyampaikan materi dan
sumber belajar yang sangat penting agar pengajaran menjadi lebih
menarik, lebih mudah dipahami, dan lebih bervariasi, yaitu media
pembelajaran. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang yang berfungsi
dan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran, sebab
pembelajaran adalah proses komunikasi anatara pelajar, pengajar, dan
bahan ajar.” Melalui proses komunikasi tersebut pesan dapat diterima,
diserap, dan dipahami oleh penerima pesan. Maka agar tidak terjadi
kesalahan dalam proses komunikasi, perlu digunakan sarana yang dapat
membatu proses komunikasi yang disebut media.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran terutama pada materi mengenalkan jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia adalah penggunaan media peta konsep.
Peta konsep adalah merupakan bagan gambar yang menunjukkan suatu
daerah yang berisi konsep yang diwakili dengan kata kunci yang
dihubungkan satu dengan yang lainnya menggunakan tanda hubung.®
Media peta konsep merupakan salah satu media pembelajaran visual

berbentuk grafis yang berfungsi menyalurkan pesan dari sumber pesan ke

" Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif, (bantul: Kaukaba Dipantara, 2013),
3.

® Sarwi, Sugiarto, Penerapan Peta Konsep Pada Pokok Bahasan Tekanan untuk Mendeskripsikan
Penguasaan Konsep Siswa, (Jurnal Online), (http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej Diakses
2/12/2016), 2.
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http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upej%20Diakses%202/12/2016

penerima pesan (reserver), dimana pesan yang akan disampaikan
dituangkan dalam lambang atau simbol komunikasi visual.

Melalui penerapan media tersebut diharapkan dapat membantu
penyampaian materi dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih
mudah dalam mengenal materi, memahami dan mengingat materi yang
diajarkan oleh guru, sehingga membuat kemampuan siswa dalam
mengenal konsep-konsep dari mata pelajaran IPS khususnya pada materi
jenis-jenis usaha kegiatan ekonomi di Indonesia meningkat serta dapat
dengan mudah mencapai tujuan indikator dari kompetensi dasar yang akan
dicapai.

Penggunaan media peta konsep dianggap efektif dalam proses
pembelajaran karna didaari pada penelitian-penelitian yang terdahulu.
Beberapa hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penerapan
media peta konsep dalam memberikan dampak positif dalam sebuah
pembelajaran. Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh David Yoga
Harianto, pada Skripsinya yang berjudul “Penerapan Mind Mapping
Sebagai Media dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar IPA pada siswa
Kelas IV SD Negeri 1 Sengare Kabupaten Pekalongan”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan media mind mapping dapat meningkatkan
kemampuan belajar IPA serta aktivitas siswa kela IV SD Negeri 1 Sengare
pekalongan, yang dapat dilihat dari perolehan hasil dari awal siklus |

diperleh hasil 60% dengan kriteria cukup. Setelah diadakan siklus 11



diperoleh hasil 73,33% dengan kriteria baik, dan pada siklus 11l diperoleh
hasil mencapai 87% dengan kriteria amat baik, sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa media peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar.’

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Ismi Septiana, pada
Skripsinya yang berjudul “Keefektifan Peggunaan Media Peta Konsep
Pohon Jaringan Pada Pembelajaran Menulis Cerpen di Kels X SMA
Negeri 1 Mojotengah Kabupaten Wonosobo”, penelitian dilakukan pada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Mojotengah menunjukkan bahwa penerapan
media peta konsep pohon jaringan pada pembelajaran menulis cerpen
efektif digunakan. Hal ini terbukti dari hasil analisis pada skor pre-test dan
post-test kelompok eksperimen dan kelompok control. Pada post-test
kelompok control terdapat 7 siswa endapatkan skor dengan kategori
rendah, 15 siswa mendapat skor sedang, dan 12 siswa mendapatkan skor
tinggi. Dan pada post-test kelompok eksperimen tidak terdapat siswa yang
mendapatkan skor pada kategori rendah, 14 siswa mendapat skor kaegori
sedang, dan 20 siswa mendapatkan skor dengan kategori tnggi.°

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Indrawati Sambo, Syamsu,
dan Amiruddin Kade, pada jurnalnya yang berjudul “Peningkatan Hasil

Belajar Siswa dengan Penggunaan Peta Konsep Berbantu LKS pada Mata

 David Yoga Harianto, Penerapan Mind Mapping Sebagai Media dalam Meningkatkan
Kemampuan Belajar IPA pada siswa Kelas IV SD Negeri 1 Sengare Kabupaten Pekalongan,
Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013).

19 |smi Septiana, Keefektifan Peggunaan Media Peta Konsep Pohon Jaringan Pada Pembelajaran
Menulis Cerpen di Kels X SMA Negeri 1 Mojotengah Kabupaten wonosobo, Skripsi, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, 2011).
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Pelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres Nantikole”, pada penelitian tersebut
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas awal adalah 60 dengan
ketuntasan belajar klasikal 55% dan KKM di sekolah tersebut 70.
Kemudian setelah dilakukan siklus 1 dan siklus Il terjadi peningkatan hasil
belajar siswa dengan perolehan skor rata-rata 54,2 menjadi 65,8 dengan
ketuntasan klasikal 41,6% menjadi 66,7%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan peta konsep berbantu LKS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SD Inpres Mantikole pada mata pelajarn IPA.*
Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Umi Uswatun Chaanah,
Iriwi L.S. Sinon, dan Sri Wahyu Widyaningsih, pada jurnalnya yang
berjudul “Penerapan Model Kooperatif Tipe STDA (Student Team
Achivement divisions) dengan Media Peta Konsep untuk Meningkatkan
Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IX A SMP Negeri 19 Manokwari”,
pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan kooperatif tipe
STDA dengan media peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
yang mana hal tersebut terlihat dari data awal yang dipeoleh. Dari 28
jumlah peserta didik hanya 3-5 peserta didik yang nilaianya mencapai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) dan hal tersebut masih tergolong
cukup rendah. Kemudian setelah diadakan pembelajaran pada siklus | dan

Il menunjukkan peningkatan, yaitu pada siklus I rata-rata nilai hasil belajar

1 Indrawati Sambo dkk, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Penggunaan Peta Konsep
Berbatu LKS pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Inpres Nantikole,Jurnal kreatif Tadulako
Vol.5 No.8 (Palu: Uiversitas Tadulako).
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sebesar 58, 74 dengan prosesnase 51,52% dan pada siklus Il rata-rata nilai

meningkat sebesar 67,12 dengan prosentase 78,79%."

Berdasarkan pada ulasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Penerapan
Media Peta Konsep untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal
Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia Mata
Pelajaran IPS Kelas V MI Bina Bangsa Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media Peta Konsep dalam meningkatakan
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia mata pelajaran IPS kelas VV MI Bina Bangsa Surabaya?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia pada mata pelajaran IPS kelas V Ml

Bina Bangsa Surabaya dengan menggunakan media Peta Konsep?

2 Umi Uswatun Chaanah dkk, Penerapan Model Kooperatif Tipe STDA (Student Team
Achivement divisions) dengan Media Peta Konsep untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peserta
Didik Kelas 1X A SMP Negeri 19 Manokwari, Jurnal Pancaran, Vol. 5 No. 2 Mei 2016, (Papua:
Universitas Papua, 2016).
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C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tindakan
yang dipilih dalam penelitian ini adalah penerapan media peta konsep pada
mata pelajaran IPS kelas V MI Bina Bangsa Surabaya. Penerapan media
peta konsep ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan mengenal

jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V

MI Bina Bangsa Surabaya serta mampu membatu dalam penyampaian

materi sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif, menyenangkan,

aktif, dan khususnya kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia siswa dapat meningkat.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, penulis memiliki
tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan media Peta Konsep dalam meningkatkan
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia mata pelajaran IPS kelas V MI Bina Bangsa Surabaya.

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada mata pelajaran IPS
kelas V MI Bina Bangsa Surabaya dengan menggunakan media Peta

Konsep.
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E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kekeliruan

atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-masalah yang

akan dibahas. Adapun ruang lingkup pembahasaan penelitian ini adalah:

1.

3.

Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi, hanya difokuskan pada
mata pelajaran IPS kelas VV semester 1 khususnya pada kemampuan
mengenal jenis-jenis usaha kegiatan ekonomi di Indonesia yang
berhubungan dengan SK 1 tentang “Menghargai peninggalan dan
tokoh sejarah nasional pada masa Hindu-Buddha dan Islam,
keragaman kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi
di Indonesia” dan KD 1.5 “Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia.”

Subyek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas V tahun
pelajaran 2016-2017 di M1 Bina Bangsa Surabaya.

Implementasi penelitian ini menggunakan media peta konsep.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan

penyusunan dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. Hasilnya
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juga dapat dijadikan sebagai gambaran dalam melaksanakan
pembelajaran IPS dengan menggunakan media peta konsep.

2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa

1) Dengan penerapan media peta konsep dapat meningkatkan
kemampuan, hasil belajar dan pemahaman siswa dalam mata
pelajaran IPS.

2) Mampu meningkatkan kemampuan mengenal materi jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada mata
pelajaran IPS kelas V.

b. Bagi guru

1) Guru dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem
pengajarannya, sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.

2) Memberikan informasi bagi guru untuk menggunakan media
peta konsep sebagai alternatif alat komunikasi atau alat
penyampaian sumber belajar guna lebih mengefektifkan proses
belajar mengajar.

c. Bagi sekolah

1) Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka

perbaikan pembelajaran serta profesionalisme guru yang

bersangkutan.



15

2) Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah tersebut.

d. Bagi peneliti

1) Menambah wawasan dan pengetahuan lebih dalam berbentuk
karya ilmiyah yang berupa tulisan serta landasan mengajar
IPS.

2) Data dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan, dan

refleksi peneliti saat menjadi tenaga pendidik.



